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PARADIGMA BARU PENGELOLAAN ZAKAT PERSPEKTIF HUKUM ISLAM KONTEMPORER 

Oleh: Budi Rahmat Hakim( Abstrak Pengelolaan dana zakat dalam rangka 

pemberdayaan ekonomi umat merupakan salah satu hasil ijtihad kontemporer yang 

berkembang sekarang ini. Munculnya hasil ijtihad yang demikian itu karena melihat 

realitas umat Islam yang selalu terpuruk pada lapisan bawah kegiatan ekonomi; 

produksi, distribusi dan konsumsi, baik dalam wacana global maupun lokal.  

Di tengah problematika perekonomian ini, zakat diharapkan muncul menjadi instrumen 

yang solutif untuk pembangunan ekonomi umat yang efektif dan sustainable. Zakat 

yang juga merupakan bagian integral dari ajaran Islam mau tidak mau juga dihadapkan 

pada persoalan-persoalan baru yang harus disikapi secara ilmiah agar instrumen 

pemberdayaan umat ini tetap fungsional dan relevan dengan tuntutan modernitas 

kekinian.  

Di sinilah pentingnya ijtihad progresif terhadap fikih zakat, sebagai sebuah 

pengembangan pemahaman untuk memformulasikan kembali konsepsi dan 

pengistilahan hal-hal terkait dengan materi, kategori, subjek maupun objek zakat. 

Reformulasi atau pembaruan konsepsi zakat akan dapat lebih memaksimalkan 

pengelolaan zakat sehingga esensi dan tujuan dari ajaran zakat untuk kemaslahatan dan 

keadilan sosial akan dapat terwujud. Kata kunci: paradigma, pengelolaan, zakat, ijtihad, 

kontemporer. A.  

Pendahuluan Saat ini, ketika isu kemiskinan menjadi isu nasional, regional bahkan 

global, maka konsep zakat dipandang tepat sebagai salah satu “formula” bagi 

penanganan kemiskinan. Dalam Islam, perolehan dan penggunaan zakat telah diatur 

secara pasti, serta untuk tujuan yang telah ditetapkan. Di tengah problematika 
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